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UNGKAPAN PRIBADI / MOTTO 

 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

 

“Long story short, I survived” 

 

(Taylor Swift) 

 

 

 

“God have perfect timing, never early, never lat. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait” 



vi  

 

ABSTRAKSI 
 

 

Nama : Cantika Widyasari  

NIM : 201810110311551   

Judul : Penyelesaian Tindak Pidana Penyalahgunaan 

Narkotika Melalui Restorative Justice (Studi di Polres 

Kabupaten Pasuran) 

Pembimbing : Dr. Catur Wido Haruni, SH., M.Si., M.Hum 

Said Noor Prasetyo, SH., M.H 

 

 

 

Salah satu upaya pemerintah dalam menanggulangi tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika melalui pengesahan UU No. 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika. Seiring perkembangan dunia menuju modernisasi, terjadi pergeseran 

paradigma terhadap tujuan pemidanaan. Hukum tidak lagi dipandang sebagai alat 

pembalasan, melainkan sebagai sarana pemulihan. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses penyelesaian, hambatan, serta upaya dalam 

mengatasi hambatan penyelesaian tindak pidana penyalahgunaan narkotika melalui 

restorative justice di Polres Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode penelitian hukum empiris dengan menggunakan 

pendekatan yuridis sosiologis, sumber data primer dan sekunder, metode 

pengambilan data dengan wawancara, observasi, dan studi kepustakaan dan analisis 

deskriptif. Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa proses 

penyelesaian tindak pidana penyalahgunaan narkotika melalui restorative justice di 

Polres Kabupaten Pasuruan telah sejalan dengan ketentuan dalam UU Narkotika. 

Namun, terdapat beberapa hambatan, seperti faktor budaya dan kurangnya 

pemahaman masyarakat. Sehingga, diharapkan masyarakat dapat memiliki 

kesadaran akan pentingnya penerapan restorative justice dalam penyelesaian tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika. Satuan Reserse Narkoba Polres Kabupaten 

Pasuruan perlu mengoptimalkan pelaksanaan sosialisasi mengenai bahaya 

narkotika dan pendekatan melalui keadilan restoratif agar mencapai keadilan yang 

berorientasi pada pemulihan 

 

Kata Kunci: Penyelesaian, Tindak Pidana Narkotika, Keadilan Restoratif 



vii  

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Name : Cantika Widyasari 

NIM : 201810110311551 

Title : Settlement of Criminal Acts of Narcotics Abuse Through 

Restorative Justice 

Adviser : Dr. Catur Wido Haruni, SH., M.Si., M.Hum 

Said Noor Prasetyo, SH., M.H 

 

 

One of the government's efforts to tackle the crime of narcotics abuse is 

through the ratification of Law No. 35 of 2009 concerning Narcotics. As the world 

progresses towards modernization, there is a paradigm shift towards the goal of 

punishment. The law is no longer seen as a tool of retribution, but rather as a means 

of restoration. The formulation of the problem in this study is how the process of 

solving, obstacles, and efforts to overcome obstacles to solving the crime of 

narcotics abuse through restorative justice at the Pasuruan Regency Police. The 

research method used is an empirical legal research method using a sociological 

juridical approach, primary and secondary data sources, data collection methods 

with interviews, observations, and literature studies and descriptive analysis. The 

results of the research and discussion show that the process of resolving the crime 

of narcotics abuse through restorative justice at the Pasuruan Regency Police has 

been in line with the provisions of the Narcotics Law. However, there are several 

obstacles, such as cultural factors and lack of public understanding. So, it is hoped 

that the public can have awareness of the importance of implementing restorative 

justice in resolving narcotics abuse crimes. The Pasuruan Regency Police 

Narcotics Investigation Unit needs to optimize the implementation of socialization 

regarding the dangers of narcotics and the approach through restorative justice in 

order to achieve restorative justice 

 

Keywords: Settlement, Narcotics Crime, Restorative Justice 
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